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Abstract. The history of the development of accounting systems is closely linked to the development of knowledge
and technology, with accounting practices functioning as a buffer against the needs of society and the corporate
environment in the current period of globalization. This research uses research sources from relevant journals.
As part of social science, the emergence of accounting science begins with accounting practices in socio-economic
life. The emergence of accounting started in Europe, then developed in Indonesia, which was divided into 4 eras,
accompanied by technological developments. Accounting plays a role in national economic development with
various professions in the accounting field.
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Abstrak. Sejarah pengembangan sistem akuntansi terkait erat dengan pengembangan pengetahuan dan teknologi,
dengan praktek akuntansi berfungsi sebagai buffer terhadap kebutuhan masyarakat dan perusahaan lingkungan
dalam periode globalisasi saat ini. Penelitian ini menggunakan sumber penelitian dari jurnal yang relevan. Sebagai
bagian dari ilmu pengetahuan sosial, kemunculan ilmu akuntansi diawali terlebih dulu dari praktik akuntansi
dalam kehidupan sosial ekonomi. Kemunculan akuntansi dimulai dari Eropa, kemudian berkembang di Indonesia
yang dibagi menjadi 4 zaman, yang disertai dengan perkembangan teknologi. Akuntansi berperan dalam
pembangunan ekonomi nasional dengan berbagai macam profesi di bidang akuntansi.

Kata kunci: sejarah, perkembangan, akuntansi

LATAR BELAKANG

Pengetahuan sejarah dan perkembangan akuntansi berguna dalam memahami apa yang
terjadi di masa lalu dan bagaimana proses perkembangannya sehingga perkembangan itu
sampai seperti saat ini (Harahap, 2011). Sejarah pengembangan sistem akuntansi terkait erat
dengan pengembangan pengetahuan dan teknologi, dengan praktek akuntansi berfungsi
sebagai buffer terhadap kebutuhan masyarakat dan perusahaan lingkungan dalam periode

globalisasi saat ini. Evolusi pengetahuan dan pertumbuhan kesadaran dari waktu ke waktu dan
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dari periode ke periode sampai sekarang adalah hal-hal yang kita ketahui dari sejarah, termasuk
evolusi kesedaran melalui buku, negara, organisasi, dan individu yang terlibat dalam evolusi
Kesadaran. Oleh karena itu, mengetahui serta memahami sejarah perkembangan akuntansi
sangat penting sebagai dasar dalam memahami konsep-konsep serta praktik akuntansi saat ini

yang berguna untuk memprediksi perkembangan dari akuntansi untuk masa yang akan datang.

Akuntansi merupakan seni mengukur, mengkomunikasikan dan menafsirkan aktivitas keuangan
secara umum. Akuntansi disebut juga bahasa bisnis karena merupakan alat untuk menyediakan
informasi keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Akuntansi merupakan pengukuran, gambaran
atau pemberian kepastian mengenai informasi yang dapat membantu manajer, investor dan
pemerintah dalam mengambil keputusan dalam organisasi perusahaan atau lembaga pemerintah.
Tujuan akuntansi adalah untuk menghasilkan laporan keuangan yang akurat yang dapat dimanfaatkan
oleh manajer pengambil kebijakan dan pihak lain, seperti pemegang saham, kreditor atau pemilik

(Wardoyo et al., 2023).

Sebagai bagian dari ilmu pengetahuan sosial, kemunculan ilmu akuntansi diawali terlebih
dulu dari praktik akuntansi dalam kehidupan sosial ekonomi. Ahli menjelaskan bahwa praktek
akuntansi dalam analisis peristiwa ekonomi telah ada sejak awal ekonomi sosial masyarakat
manusia. Oleh karena itu, akuntansi sejarah dimulai dengan munculnya pengalaman praktis
dan diikuti oleh peningkatan tingkat pengetahuan. Ada juga fakta lain yang berbeda dari

dengan ilmu akuntansi.

Pengetahuan akuntansi sangat penting karena tidak terpengaruh oleh peraturan
pertukaran, di mana sistem barter tidak lagi digunakan. Oleh karena itu, sistem akuntansi sangat
diperlukan. Bisnis yang berkisar dari ukuran kecil hingga besar sangat membutuhkan informasi
keuangan, yang membutuhkan sistem yang lebih cepat untuk menangani transaksi keuangan.
Begitu juga dengan dunia akuntansi sebagai bahasa bisnis turut berkembang dengan
perkembangan dunia bisnis yang dinamis. Hal ini membuat laporan valuta menjadi faktor yang
sangat penting karena laporan mata uang adalah produk akhir yang disiapkan untuk keputusan,

membuat kualitas mata uang menjadi indikator transparan.
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KAJIAN TEORITIS

Jurnal ini membahas tentang perkembangan sejarah akuntansi di Indonesia dan peranannya

dalam pembangunan ekonomi nasional. Beberapa poin penting yang dapat diambil dari kajian

teori jurnal ini antara lain:

1.

Sejarah perkembangan akuntansi di Indonesia dimulai sejak zaman kolonial Belanda
pada tahun 1602-1799 dengan pencatatan sederhana. Kemudian pada zaman penjajahan
Belanda tahun 1800-1942 mulai digunakan pencatatan debit dan kredit. Sistem
akuntansi Belanda sangat dominan dan berpengaruh hingga tahun 1960-an, meski
sempat ada dualisme dengan sistem akuntansi Amerika pada tahun 1950-an. Baru pada
pertengahan 1970-an, Indonesia beralih ke pola akuntansi Amerika.

Sebagai ilmu sosial, kemunculan ilmu akuntansi diawali dari praktik akuntansi dalam
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Perkembangannya dipengaruhi oleh kebutuhan

masyarakat dan perusahaan serta kemajuan teknologi.

. Pasca kemerdekaan, akuntansi memainkan peran penting dalam pembangunan

ekonomi nasional Indonesia. Meski begitu masih banyak tantangan seperti kemiskinan
dan pengangguran yang tinggi. Akuntansi menjadi alat evaluasi kebijakan ekonomi dan
perencanaan strategi bisnis.

Terdapat beragam profesi di bidang akuntansi seperti akuntan publik, akuntan
pemerintah, akuntan pendidik, akuntan manajemen, akuntan pajak, akuntan biaya,
akuntan forensik dan auditor internal. Masing-masing memiliki peran khusus dalam

mendukung perekonomian nasional.

METODE PENELITIAN

Pemilihan metode studi literatur sebagai pendekatan utama dalam penelitian ini

didasarkan pada kemampuannya untuk menyediakan akses luas ke berbagai sumber yang

berkaitan dengan teori akuntansi, seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen lainnya. Proses

penelitian terdiri dari beberapa tahap, dimulai dengan menemukan ide-ide teori akuntansi yang

relevan dan kemudian mengumpulkan literatur yang relevan. Setelah itu, teori-teori yang telah

dikumpulkan dianalisis secara kritis untuk mengetahui seberapa penting dan relevan mereka

untuk penelitian ini. Terakhir, hasil analisis disusun menjadi laporan yang menyeluruh yang

memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep teori akuntansi yang menjadi fokus
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penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti dapat menyajikan temuan penelitian yang solid dan

sistematis melalui metode studi literatur ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

4

1. Awal Mula dan Pengaruh Eropa

Pada awal abad ke-17 terjadi ekspansi besar-besaran perdagangan Belanda.
Dampak dari perluasan tersebut adalah banyaknya kapal dagang Belanda yang dikirim,
termasuk ke Hindia Timur (Kepulauan Indonesia), yang diyakini Belanda sebagai
sumber kekayaan terpendam seperti rempah-rempah, emas, perak, kayu, dan kapas.
Untuk memudahkan koordinasi perdagangan di wilayah Indonesia, pemerintah Belanda
kemudian membentuk perusahaan bernama VOC yang merupakan singkatan dari
Verenidge Oostindische Compagnie. Tugas VOC di Indonesia adalah membentuk
monopoli perdagangan dan campur tangan dalam urusan politik untuk mempermudah
bisnis VOC. Pada awal kedatangan VOC di Indonesia, terlihat beberapa perubahan,
antara lain berdirinya pusat perdagangan di Banten pada tahun 1609. Selain pusat
perdagangan, VOC juga membentuk pusat militer yang digunakan untuk melakukan
perlawanan terhadap penjajah. VOC dan memperkuat posisi monopoli perdagangannya
di Indonesia. Hal ini kemudian memicu ketidakstabilan kondisi ekonomi, sosial, dan
politik di nusantara karena pemerintah Belanda kemudian secara bertahap
menghapuskan sistem pemerintahan berbasis kerajaan menjadi sistem pemerintahan
berbasis kolonial.

Kekhawatiran utama Belanda berikutnya adalah memperkenalkan sistem
perdagangan moneter dengan menggunakan mata uang Belanda sebagai alat tukar. Hal
ini dilakukan Belanda guna memudahkan mereka dalam urusan perdagangan, karena
sebelum VOC datang ke Indonesia alat tukar yang digunakan untuk keperluan
perdagangan tidak sama antar wilayah di nusantara. Dengan adanya standarisasi uang
yang dilakukan oleh pemerintah Belanda, hal ini memudahkan kegiatan perdagangan
yang berdampak pada semakin kompleksnya dan kebutuhan pencatatan transaksi
ekonomi yang dilakukan. Seiring dengan semakin kompleksnya aktivitas
perekonomian, hal ini tentu saja berdampak pada VOC. Yang paling dominan adalah
meningkatnya kekayaan VOC karena semakin ramainya aktivitas perdagangan
sehingga menimbulkan permasalahan administrasi keuangan dan pengelolaan

kekayaan. Mulai saat ini, pembukuan akuntansi sangat diperlukan untuk menangani
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permasalahan tersebut. Pembukuan sendiri digunakan untuk melaksanakan
perencanaan pemasukan dan pengeluaran secara tepat, untuk keperluan
pertanggungjawaban atau klarifikasi pengelolaan sumber daya perusahaan dan untuk
fungsi pelaporan kepada anggota VOC.

Sistem pembukuan yang pertama kali diterapkan oleh VOC bukanlah sistem
pembukuan yang rumit melainkan sistem yang sangat sederhana dengan menggunakan
pembukuan single entry yang digunakan untuk mengatur pengeluaran-pengeluaran
yang berkaitan dengan masalah pembayaran personel militer VOC. Dalam
perkembanganya kemudian muncullah pembukuan dengan menggunakan double entry
book keeping. Awal dari perkembangan double entry book keeping ini muncul karena
ada perubahan kebijakan mengenai tata laksana administrasi dan keuangan. Untuk
memperlancar kebijakan ini, pemerintah belanda kemudian menunjuk Gubernur
Jendral Pieter sebagai penanggungjawab. Pieter kemudian mendirikan kantor akuntan
di Banten. Bersamaan dengan itu, sistem pembukuan double entry book keeping mulai
digunakan untuk kepentingan pelaporan keuangan perusahaan. Berbeda dengan
pembukuan double entri sekarang, pada saat itu tidak ada akun modal atau akun utang-
rugi yang efektif. Akun tersebut dibuat sangat sederhana dan tidak ada akun tambahan
untuk kerugian dan keuntungan secara konsisten dari berbagai akun perdagangan.
Kemudian muncullah bentuk neraca yang digunakan di Batavia pada tahun 1621 dan
pada saat itulah dikenal istilah Debit dan Kredit.

Pada masa itu juga terdapat bentuk-bentuk pembukuan penyimpanan barang,
khususnya berupa jurnal, buku besar, dan neraca, namun tidak sama dengan pembukuan
double entry yang dipahami saat ini. Debit dan kredit yang dimaksud pada saat itu
dipahami sebagai sisi kredit yang terdiri dari rekening-rekening uang, barang dagangan,
bahan makanan, hutang-hutang kepada perusahaan dan berbagai kwitansi. Sedangkan
sisi debit mewakili biaya garnisun, kapal, biaya administrasi dan utang perusahaan.
Namun akun modal dan aset tetap masih belum ada dan dicatat di neraca setelah tahun
1689. Demikian pula laba dan rugi tidak dilaporkan. Dari segi akuntansi, untuk
menentukan laba atau rugi dengan cara membandingkan total penerimaan penjualan
yang dilakukan ke Eropa dengan total biaya peralatan, setelah itu selisihnya dijadikan
laba atau rugi (Nawangsari & Hanun, 2020) Perkembangan akuntansi di Indonesia tidak
lepas dari pengaruh Belanda, karena setelah dijajah selama 3,5 abad, pengaruh Belanda
tidak hanya meninggalkan jejak pada aspek peraturan hukum saja, namun juga pada

aspek akuntansi serta pembukuan yang dilakukan di Indonesia, disana merupakan
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pengaruh dari sistem pembukuan Belanda, bahkan sampai setelah Indonesia merdeka
pada tahun 1945 sampai tahun 1960 masih menggunakan sistem akuntansi Belanda.

Pemerintah kolonial Belanda mulai memperkenalkan akuntansi di Indonesia
secara resmi sejak adanya peraturan yang dikeluarkan oleh Gubernur Jenderal pada
tahun 1642 mengenai penatausahaan kas dan piutang. Hal lain yang memperkuat
penerapan sistem akuntansi Belanda adalah adanya kontrol ekonomi yang dilakukan
VOC di berbagai wilayah di Indonesia. Pada tahun 1957 pertama kali didirikan
organisasi akuntansi Indonesia yaitu Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Pada tahun 1960,
Indonesia perlahan mulai meninggalkan sistem akuntansi Belanda dan beralih ke sistem
akuntansi Amerika, yang biasa disebut sistem Anglo Saxon. Salah satu penyebabnya
adalah banyaknya akademisi akuntansi yang belajar di Amerika sehingga membawa
ajaran sistem akuntansi Amerika ke Indonesia. Pada tahun 1975, lembaga pemerintah
dan swasta di Indonesia secara resmi mulai menerapkan sistem akuntansi Anglo Saxon
atau sistem akuntansi Amerika. Hal ini dikarenakan mulai berkembangnya penanaman
modal asing dari luar negeri ke Indonesia, dimana investor asing di negara asalnya
menggunakan sistem akuntansi Amerika, sehingga Indonesia pun menerapkan sistem
akuntansi tersebut dalam kebijakan akuntansinya. Perusahaan asing yang mulai
menanamkan modalnya di Indonesia juga melakukan transfer pengetahuan mengenai
praktik akuntansi di Indonesia, sehingga memperkuat urgensi penerapan sistem
akuntansi Amerika di Indonesia.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) berada di garis depan dalam pengembangan
kebijakan dan standar akuntansi di Indonesia. Pada tahun 1973, dengan adanya pasar
modal, IAI mengeluarkan beberapa kebijakan akuntansi yang disebut Prinsip Akuntansi
Indonesia (PAI), yang pada tahun 1974 ditetapkan bahwa akan ada Komite PAI yang
mengawasi perkembangan PAI PAI diciptakan untuk memenuhi kebutuhan pasar
modal. Pada tahun 1984, IAI kembali melakukan modifikasi yang disebut Prinsip
Akuntansi Indonesia 1984. Selanjutnya pada tahun 1994, IAI melakukan perubahan
besar terhadap PAI yaitu dengan lahirnya Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Pada
tahun tersebut, IAl memutuskan untuk melakukan harmonisasi standar akuntansi

internasional (Wicaksono et al., 2022).

. Pengembangan Akuntansi di Masa Kemerdekaan

Berkembangnya akuntansi di Indonesia merupakan sejarah yang luar biasa,
yang tentunya berkaitan erat dengan perkembangan akutansi di negara asalnya. Atau

dengan kata lain, bahwa akuntansi masuk ke Indonesia karena dibawa oleh negara lain.
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Untuk memberikan gambaran bagaimana perkembangan Standar Akuntansi Keuangan

di Indonesia, maka perhatikan tabel di bawah ini (PRASETYA, 2012)

Zaman Zaman Zaman Penjajahan | Zaman Kemerdekaan
Kolonial Penjajahan Jepang (1945-Sekarang)
(1602-1799) | Belanda (1942-1945)
(1800-1942)
Pencatatan Pencatatan Pencatatan Debit dan | Harmonisasi ke
Sederhana Debit dan | Kredit (Tidak ada | Standar Akuntansi
Kredit perubahan) Internasional (IFRS)

Sukoharsono (2000) dalam Suardikha (2012) menjelaskan bahwa awal mulanya,
sistem akuntansi yang berlaku di Indonesia yakni menggunakan dominan sistem atau
praktik akuntansi Belanda yang dikenal dengan tata buku. Pada tahun 1950-an,
perusahaan-perusahaan Belanda dinasionalisasi dan modal asing mulai mengalir ke
negara tersebut. Modal asing yang masuk umumnya berasal dari Amerika Serikat. Saat
ini terdapat dualisme dalam sistem akuntansi di Indonesia, dimana perusahaan Belanda
dinasionalisasi dan perusahaan yang ada tetap mengikuti sistem akuntansi Belanda,
sedangkan perusahaan Amerika telah menerapkan sistem akuntansinya sendiri.
Mengingat merupakan bekas jajahan Belanda, maka perkembangan praktik akuntansi
dan pemikiran akuntansi merupakan bagian dari sejarah perkembangan profesi
akuntansi Belanda yang mempunyai pengaruh sangat kuat hingga tahun 1960-an.

Kurikulum akuntansi berdasarkan model Belanda tetap sangat berpengaruh di dunia
pendidikan tinggi hingga pertengahan tahun 1970-an. Sejak putusnya hubungan
diplomatik antara Indonesia dan Belanda pada tahun 1951, konflik dengan Irlandia
Barat telah memberikan dampak terhadap dunia pendidikan. para guru Belanda telah
dipulangkan ke negara asalnya, publikasi dan literatur telah dihentikan, dan siswa yang
menerima beasiswa pemerintah memiliki pilihan untuk belajar di negara selain
Amerika Serikat atau Belanda.Keadaan ini mempengaruhi perkembangan akuntansi di
Indonesia. Hal ini terjadi pada tahun karena sistem akuntansi dipengaruhi oleh pola

Amerika sejak pertengahan tahun 1970an dan seterusnya.

. Fokus Pada Pembangunan Ekonomi Nasional Dan Peran Akuntansi

Meskipun upaya-upaya tersebut telah dilakukan sejak kemerdekaan, namun

Indonesia masih mengalami buruknya kualitas dan pengelolaan sumber daya manusia
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yang buruk, sehingga mengakibatkan kemiskinan, rendahnya taraf hidup penduduk,
pembangunan infrastruktur, dan rendahnya tingkat pendidikan. Berdasarkan data yang
dipublikasikan Goodstats (2023), disebutkan bahwa Indonesia menempati peringkat
ke-6 dengan angka kemiskinan tertinggi di Asia Tenggara. (Aditiya, 2023) Hal ini
tertinggal jauh dibandingkan dengan perkembangan ekonomi negara tetangganya yang
berkembang pesat, seperti Malaysia dan Brunei. Faktor lain yang menghalangi
Indonesia menjadi negara maju adalah pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak
sebanding dengan pertumbuhan ekonomi, sehingga mengakibatkan jumlah
pengangguran yang sangat tinggi sehingga turut menyebabkan tingginya angka
kemiskinan. (Ahmad Hilmy, 2024).

Untuk mencapai tujuannya dan membangun perekonomian Indonesia yang lebih
baik, Indonesia memerlukan peran akuntansi yang modern. Hal ini diperlukan untuk
mengevaluasi keberhasilan pembangunan ekonomi yang dilakukan pemerintah sebagai
tolak ukur keberhasilan dan menentukan arah kebijakan perekonomian Indonesia.
Peran akuntansi modern juga mencakup pembaruan sistem informasi akuntansi yang
juga semakin mutakhir. Menurut Iskandar (2018) akuntansi memiliki beberapa peran,
diantaranya:

a. Pengendali Keuangan
Akuntansi tentunya dapat menjadi alat pengendalian biaya atas kebijakan dan
kegiatan yang dilakukan pemerintah. Struktur pemerintahan Indonesia terstruktur
berbeda-beda dan tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Dana yang dibelanjakan
setiap hari harus dicatat dan dipertanggungjawabkan berdasarkan wilayah dan
tingkat kepentingan. Laporan ini memberikan informasi kepada pemerintah untuk
menilai kegiatan dan kebijakan mana yang perlu ditunda, ditangguhkan, atau
dilanjutkan. Jika kegiatan ini terus berlanjut, pemerintah perlu memahami alokasi
sumber daya anggaran yang diperlukan di masa lalu, saat ini, dan masa depan.
b. Operasi
Segala kegiatan usaha mempunyai nilai ekonomi. Akuntansi berkaitan dengan
nilai ekonomi yang diperoleh dari pengumpulan bukti, pencatatan, dan pembuatan
laporan keuangan untuk membantu pengambilan keputusan. Laporan ini
memungkinkan pemerintah untuk memeriksa apakah kebijakan mereka berdampak
positif atau negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan menggunakan hasil
pelaporan keuangan, siapa pun juga dapat memperkirakan tindakan apa yang

diambil pemerintah untuk mendorong pembangunan ekonomi secara signifikan.

'GEMILANG - VOLUME 2, NO. 3, JULI 2022



e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal 01-19

Hal ini disebabkan karena nilai ekonomi kegiatan usaha di negara berkembang
berbeda dengan nilai ekonomi di negara kurang berkembang.
c. Pelaporan
Hasil kegiatan akuntansi disusun secara berkala untuk memberikan laporan
ekonomi yang lengkap dan rinci yang menunjukkan posisi keuangan suatu
perusahaan dan memberikan perkiraan untuk mencatat kegiatan perdagangan yang
dilakukan oleh pemerintah. Laporan yang disajikan mengembangkan perkiraan
catatan transaksi dalam konteks kegiatan pemerintah. Laporan harus konsisten
dengan anggaran yang disetujui dan menunjukkan akuntabilitas keuangan yang
kuat.
d. Perencanaan
Metode yang digunakan organisasi untuk menentukan tujuan dan sasarannya
disebut perencanaan. Hal ini mencakup langkah-langkah strategis, taktis dan
fungsional. Akuntansi dalam Akuntansi Perencanaan menyediakan data historis dan
kemungkinan besar akan mendukung perencanaan. Akuntansi dapat digunakan
sebagai dasar perencanaan. Data dan laporan keuangan yang dikumpulkan secara
berkala dapat digunakan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan di masa
depan. Laporan ini memberikan gambaran mengenai situasi masa depan negara

tersebut.

3. Penggunaan Teknologi dan Standar Akuntansi

Praktek akuntansi adalah tanggapan terhadap masalah umum di kalangan mikro,
kecil dan menengah bisnis (UMKM), yaitu di bidang akuntan keuangan. Akuntansi
digunakan sebagai standar untuk membantu UMKM membuat laporan keuangan yang
dapat dimengerti dan ditafsirkan oleh pihak internal dan eksternal. Analisis laporan
keuangan berdasarkan SAK EMKM, menunjukkan bahwa laporan keuangan
merupakan indikator penting dalam menentukan kinerja arus kas suatu entitas bisnis
tertent (Uno et al., 2019). Menurut (Nuvitasari et al., 2019), laporan keuangan yang
sesuai dengan SAK EMKM terdiri dari tiga komponen: laporan posisi keuangan,
beberapa statistik, dan ringkasan laporan keuangan. Menjaga kerahasiaan sangat
penting untuk menghindari masalah saat melakukan transaksi apa pun (Chalimi et al.,
2022). Inovasi teknologi didefinisikan sebagai serangkaian model keuangan yang dapat
digunakan untuk mengukur dampak material dari proses bisnis yang terkait dengan

penyediaan jasa keuangan (Putri et al., 2022).
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Pengelolaan keuangan dan proses pengambilan keputusan dengan sistem
otomatisasi akuntansi. Sebagai aturan, keputusan hanya diubah berdasarkan umpan
balik karyawan. Namun, kali ini, itu juga dapat diubah berdasarkan hasil program yang
baru dikembangkan yang membantu UMKM memberikan umpan balik yang valid
untuk memperluas bisnisnya (Sulistiyowati & As’adi, 2023).

Performa sistem akses informasi berbasis mobile dipengaruhi oleh pertumbuhan
tenaga kerja UMKM (Sinarwati et al., 2019). Dibandingkan dengan implementasi
sebelumnya SIA, implementasi mobile SIA UMKM lebih cepat dan lebih akurat dalam
mengelola keuangan perusahaan. Kemampuan UMKM untuk memisahkan dokumen
keuangan sangat penting untuk kemudahan UMKM mendapatkan pendapatan pinjaman
dari bank. Pengusaha UMKM dapat memenuhi persyaratan dalam mengajukan kredit
dengan memadai pembukuan, seperti membuat laporan keuangan.

Penggunaan keuangan berbasis elektronik dimaksudkan untuk mendorong
investor untuk meningkatkan investasi mereka, karena pasar saat ini didasarkan pada
pasar futures (Mukoffi & Sulistiyowati, 2019). Program ini juga membuatnya lebih
mudah bagi bank untuk membaca microentitas laporan keuangan. Menurut (Andaiyani
et al., 2020), pemahaman tentang teknologi keuangan, pengetahuan tentang produk-
produk teknologi keuangan individu, dan penggunaan teknologi keuangan adalah
faktor-faktor yang berkontribusi pada kesuksesan transaksi laporan keuangan.
Pengetahuan akuntansi dan pengalaman karyawan UMKM dalam menangani mata
uang berkualitas tinggi untuk menghindari runtuhnya bisnis pan-Asia (Chalimi et al.,
2022). Setiap laporan keuangan yang merupakan hasil dari aplikasi perangkat lunak
yang dikenal sebagai proses Manajer Akreditasi dapat digunakan untuk menentukan
modal kerja UMKM dan memfasilitasi UMKM untuk memperoleh kredit bisnis untuk
operasi yang sedang berlangsung (Murifal et al., 2020).

Pengelolaan keuangan mengacu pada kemampuan seseorang untuk
merencanakan, mempersiapkan, mengelola, dan menginvestasikan uang yang mereka
miliki (Sabri et al., 2015). Analisis data keuangan dengan teknologi informasi dapat
menyederhanakan operasi bisnis kecil dan menghemat biaya yang terkait dengan
pembuatan laporan keuangan. Penggunaan teknologi dalam transaksi bisnis kecil dan
menengah dapat memfasilitasi transaksi keuangan seperti pembayaran untuk produk
digital yang sudah ada, membuat transfer uang digital mudah dan cepat, dan membantu
pemilik bisnis kecil atau menengah dalam menemukan pendanaan atau model bisnis

(Raharjo et al., 2022). Pengelolaan keuangan usaha yang tidak memenuhi standar
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penyusunan laporan keuangan akan mengambilan keputusan bisnis menjadi tidak
efektif, yang dapat mengambilen kontinuitas suatu usaha.

Bisa dikatakan bahwa pemilik bisnis secara efektif mengelola mata uang
mereka jika riwayat kurs mereka memberikan informasi yang akurat untuk membuat
keputusan yang sehat. Dalam hal ini, mata uang berfungsi sebagai indikator
keberhasilan bisnis untuk jangka waktu tertentu (Puspitaningtyas, 2017). Layanan
keuangan berbasis teknologi dapat memberikan lebih dari sekedar data keuangan yang
akurat; mereka juga dapat menguntungkan dan bermanfaat bagi operator bisnis mikro,
kecil dan menengah (UMKM) dengan meningkatkan jumlah uang yang mereka

pengelola.

. Pengembangan Profesi dan Peranan Akuntansi

Seorang akuntan dapat bekerja untuk individu atau perusahaan. Sehingga,
akuntan dapat membantu orang-orang yang memiliki masalah keuangan seperti
membuat keputusan tentang uang mereka, mengembalikan pajak, dan sebagainya
(Dura, 2022). Di Indonesia, ada banyak profesi akuntan, dan masing-masing memiliki
tugas dan keuntungan yang berbeda. Ada beberapa jenis pekerjaan akuntan, seperti:

a. Akuntan publik

Akuntan Publik, yang juga disebut sebagai auditor, adalah gelar profesional dan
praktisi akuntansi yang telah diizinkan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia
untuk memberikan layanan audit umum dan review atas laporan keuangan, audit
kinerja dan audit khusus, serta layanan dalam bidang non-atestasi lainnya seperti
konsultasi, kompilasi, dan layanan lainnya yang berhubungan dengan akuntansi dan
keuangan. Sebagaimana diatur dalam Undang-undang nomor 5 tahun 2011 tentang
Akuntan Publik (Senjari, 2016). Jasa-jasa yang diberikan oleh akuntan publick
antara lain:

e Jasa atestasi

Jasa atestasi adalah jenis asuransi di mana KAP mengeluarkan laporan
kredibilitas suatu asuransi yang telah disiapkan oleh pihak lain.

e Jasa assurance

Jasa assurance adalah layanan profesional independen yang
meningkatkan kualitas atau kualitas informasi yang digunakan untuk
pengambilan keputusan. Karena penyedia jasa asuransi independen dan

dianggap tidak biasa berkenaaan dengan informasi yang diperiksa, layanan
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ini dianggap penting. Asuransi membantu meningkatkan relevansi
informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.
e Jasa non-assurance
Jasa non-assurance dibuat oleh akuntan publik yang didalamanya tidak
memberikan pendapat, keyakinan negatif, ringkasan temuan, atau bentuk
lain keyakinan. Beberapa layanan tanpa jaminan yang ditawarkan oleh

akuntan publik adalah jasa konsultasi, jasa kompilasi, dan jasa perpajakan

b. Akuntan pemerintah

Akuntan pemerintah adalah seorang akuntan pemerintah bekerja di organisasi
yang dikelola oleh pemerintah. Organisasi seperti Badan Pemeriksaan Keuangan
(BPK) dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) . Akuntansi
pemerintah bertanggung jawab untuk membuat sistem akuntansi pemerintah dan
memeriksa dan mengawasi aliran keuangan negara. Akuntan dibutuhkan oleh
semua lembaga pemerintah untuk mengelola uang mereka. Ini termasuk lembaga
seperti Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan Pengawas
Keuangan, BPK, perpajakan, dan Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), serta
kabupaten, kota, dan kecamatan. Menyusun laporan keuangan pemerintah adalah
tugas utamanya, dan dia juga dapat mengaudit semua lembaga pemerintah di
berbagai tingkat pemerintahan. Selain itu, lembaga pemerintah menerima bantuan
dari akuntan pemerintah dalam merencanakan operasi mereka untuk tahun fiskal
(Dura, 2022). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, pasal 1 ayat
(8), standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual adalah standar akuntansi
pemerintahan yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam
pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui pendapatan, belanja, dan
pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran pada basis yang ditetapkan
dalam APBN/APBD (Lamonisi et al., 2016).

Akuntan pendidik

Akuntan Pendidik adalah sebuah profesi yang memberikan pendidikan
akuntansi kepada orang-orang melalui program pendidikan yang bertujuan untuk
melahirkan akuntan-akuntan yang terampil dan profesional. Mereka biasanya
bergerak di bidang layanan Pendidikan, seperti menyusun kurikulum akuntansi dan

mengajar di berbagai lembaga Pendidikan (Jabbar et al., 2020).
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d. Akuntan manajemen
Seorang akuntan manajemen memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan
akuntansi manajemen, yang merupakan proses untuk mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengukur, mengklasifikasi, dan melaporkan informasi yang
bermanfaat bagi pengguna internal dalam proses merencanakan, mengendalikan,
dan mengambil keputusan. Dia tidak akan dapat membuat keputusan yang
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan tanpa praktik etis terbaik ini (Sudarini
etal., 2023).
e. Akuntan pajak
Seorang akuntan pajak bertugas untuk menilai laporan keuangan perusahaan
untuk menentukan jumlah pajak yang harus dibayar. Secara umum, akuntansi
perpajakan adalah suatu seni mencatat, mengikihtisarkan, dan menafsrikan
transaksi finansial yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan menentukan
jumlah penghasilan kena pajak yang diperoleh atau diterima oleh perusahaan
selama satu tahun pajak sebagai dasar penetapan beban atau pajak penghasilan yang
terutang oleh perusahaan sebagai wajib pajak (Ihsan, 2019).
f. Akuntan biaya
Akuntan biaya bertanggung jawab untuk memeriksa semua biaya yang terkait
dengan rantai pasokan bisnis untuk melakukan analisis profitabilitas dan persiapan
anggaran. Biaya-biaya ini mencakup administrasi, tenaga kerja, bahan, pengiriman,
produksi, dan banyak lagi. Selanjutnya, para pemimpin perusahaan menggunakan
data ini untuk membantu mereka menemukan cara untuk meningkatkan efisiensi
keuangan (Dura, 2022).
g. Akuntan forensic
Akuntansi forensik adalah penerapan keahlian akuntansi dan investigasi yang
luas untuk membantu menyelesaikan masalah hukum dengan cara yang sah
menurut hukum (ZAMIRA, 2014). Tujuan audit forensik adalah untuk menentukan
apakah terjadi kecurangan keuangan atau praktik kejahatan lainnya,
mengidentifikasi siapa saja pelakunya, dan menentukan jumlah kerugian yang
disebabkan oleh masalah tersebut. Audit forensik berfokus pada deteksi kecurangan
keuangan dengan menggabungkan pengetahuan data dan wawasan, dan mencegah

kecurangan dengan memastikan bahwa sistem akuntansi dijalankan dengan benar.
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h. Auditor internal
Auditor internal bekerja di suatu perusahaan untuk melakukan audit untuk
kepentingan manajemennya. Untuk melakukan tugas ini dengan baik, mereka harus
berada di luar fungsi lini organisasi, tetapi tidak terlepas dari hubungan bawahan-
atasan. Mereka harus memberikan informasi yang berharga bagi manajemen untuk
membuat keputusan tentang operasi perusahaan.

Akuntansi sangat berperan penting bagi perusahaan, yang berfungsi sebagai
pengendali keuangan di dalam perusahaan. Dengan mencatat dan mengelompokkan
transaksi keuangan, akuntansi membantu memastikan bahwa keuangan perusahaan
terkelola dengan baik. akuntansi adalah informasi penting untuk mengambil keputusan,
baik pihak internal maupun eksternal. Akuntansi juga membantu dalam perencanaan
perusahaan di masa yang akan datang. Informasi keuangan yang dihasilkan dari
akuntansi digunakan untuk merencanakan strategi bisnis dan mengambil keputusan

yang berdampak jangka panjang.

KESIMPULAN

Perkembangan akuntansi di Indonesia dipengaruhi oleh kolonisasi bangsa asing seperti
Belanda. Pada awalnya, Indonesia menerapkan praktik akuntansi yang dipengaruhi oleh
Belanda, tetapi kemudian beralih ke pengaruh Amerika Serikat setelah merdeka. Untuk
mendukung pembangunan ekonomi nasional, Indonesia harus terus mengembangkan profesi
akuntansi. Peran profesi akuntan seperti akuntan publik, akuntan pemerintah, akuntan
manajemen, dan lainnya sangat penting bagi pengembangan ekonomi Indonesia. Selain itu,
penyesuaian praktik akuntansi dengan menggunakan standar akuntansi yang sesuai seperti

standar akuntansi Internasional juga perlu dilakukan.

Peran akuntansi juga diperlukan dalam menunjang kebijakan dan pembangunan
ekonomi Indonesia, seperti pembangunan UMKM, pajak, dan manajemen keuangan
pemerintah. Selain itu, pertumbuhan kualitas sumber daya manusia di bidang akuntansi, seperti
peningkatan keahlian di bidang akuntansi forensik dan akuntansi manajemen, dapat
mendukung pembangunan ekonomi Indonesia yang lebih baik. Seiring dengan perkembangan
zaman, praktik akuntansi di Indonesia juga harus mengadopsi teknologi terkini seperti

teknologi informasi dan akuntansi digital, serta mengembangkan kualitas sumber daya manusia
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agar dapat meningkatkan pembangunan ekonomi Indonesia secara keseluruhan ke arah yang

lebih baik.
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